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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada Bab IV yang menguraikan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai analisis penerapan fungsi manajemen pada pengelolaan 

pasar tradisional dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (pad) kabupaten 

sumbawa, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Manajemen pasar tradisional di Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa masih 

belum begitu optimal secara kseluruhan karena pengelolaan secara fisik 

maupun non fisik belum secara menyeluruh dilaksanakan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan manjemen pasar tradisional 

dikecamatan Utan Kabuapten Sumbawa, baik secara internal maupun 

eksternal, terutama terkait dengan anggaran pengelolaan yang terbatas, 

sementara itu kebutuhan untuk pengelolaan makin tinggi, dan dari sisi 

pendapatan retribusi pasar yang diterima belum optimal, sehingga berdampak 

pada kurangnya kemandirian daerah dalam pengelolaan pasar. Selain hal 

diatas, faktor-faktor lain ikut yang mempengaruhi penerapan manajemen 

pasar tradisional Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa adalah sebagai 

berikut : 
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a. Komunikasi antara pedagang-pengelola pasar dan SKPD terkait. 

b. Penyatuan visi antar SKPD yang terkait dengan pembangunan pasar 

tradisional. 

c. Pengendalian tergadap perkembangan pasar modern yang mengancam 

keberlanjutan pasar tradisional. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, dapat dikemukakan sejumlah 

saran sebagai bentuk rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka perbaikan pengelolaan pasar tradisional di Kabupaten 

Sumbawa sebagai berikut : 

1. Diperlukan adanya model yang ideal diperlukan dalam pengelolaan pasar 

tradisional baik secara fisik yang meliputi bangunan dan infrastruktur serta 

non fisisk yang meliputi manajemen pengelola pasar dan pedagang. 

2. Diperlukan adanya kebijakan pemerintah daerah terkait dengan pengelolaan 

pasar tradisional yang diiplementasikan dengan benar, agar tercipta 

pengelolaan pasar tradisional yang mandiri. 

3. Keberpihakan kepala daerah terhadap keberlanjutan pasar tradisional yang 

tergambar dalam visi dan misi serta program pembangunannya menjadi 

elemen kunci untuk penerapan model peningkatan keberlanjutan pasar 

tradisional. 
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